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ABSTRAK 

 

 

 

 Harjana. NIM. 1781100053.  NILAI-NILAI NOVEL SEPATU DAHLAN 

KARYA KHRISNA PABICHARA DAN PENERAPANNYA DI SMP. Tesis. Program 

Studi Magister Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana Universitas Widya 

Dharma Klaten. 2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 1). Menemukan nilai-nilai sosial dalam 

novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara. 2). Menemukan nilai-niali religius 

dalam novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara. 3) Mengetahui penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan novel Sepatu Dahlan di SMP Negeri 

1 Gantiwarno. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Dengan sumber 

data novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara yang diterbitkan oleh Noura 

Books (PT Mizan Publika) Jakarta Selatan pada bulan Mei 2012. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 1) Novel Sepatu Dahlan 

mengandung nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial itu terlihat pada sikap patuh pada 

orang tua, kesetiaan, kasih sayang,  menghormati tamu, rukun saling membantu, 

ramah, menghargai saudara yang lebih tua, saling menghargai dengan teman. 2) 

Novel Sepatu Dahlan mengandung nilai-nilai religius. Nilai-nilai religius itu 

terlihat tokoh melakukan kebiasaan ritual ibadah sholat,  memilih sekolah 

pesantren, keyakinan/iman  kuat,  kebiasaan mengaji di langgar, berbakti pada 

orang tua, mengumandangkan dzikir saat memperoleh kemenangan. 

 Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa nilai-nilai sosial dan nilai-nilai 

religius yang terkandung dalam novel Sepatui Dahlan karya Khrisna Pabichara 

perlu dipahami dan dimengerti sebagai contoh kehidupan bagi siswa. Nilai-nilai ini 

bisa diterapkan dalam kehidupan siswa melalui penerapan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci  : nilai-nilai sosial, nilai-nilai religius .  
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ABSTRACT 

 

 

Harjana. 2020.  NIM. 1781100053. VALUES OF NOVEL SEPATU DAHLAN 

BY KHRISNA PABICHARA AND THE IMPLEMENTATION OF ITS TEACHING 

IN JUNIOR HIGH SCHOOL. Thesis. Language Education Program of  Universitas 

Widya Dharma Klaten 2020. 

 This study aims to; 1) Find social values in the novel Sepatu dahlan by 

Khrisna Pabicara. 2)  Find religious values in the novel Sepatu dahlan by Khrisna 

Pabicara. 3) Know the application of  Indonesian language teaching and learning 

using a Novel Sepatu dahlan at SMP Negeri 1 Gantiwarno.  

This study uses a qualitative descriptive method by using data sources of 

Krisna Pabicara’s Novel Sepatu dahlan published by South Jakarta Noura Books 

(PT Mizan Publika) in May 2012. The data collection technique is literature study. 

The resuls of the study conclude; 1) Novel Sepatu dahlan  contains social values. 

They are the obedience to the parents, loyalty, love, help to each other, friendly, 

respect to the older siblings, guests and friends. 2) Novel Sepatu dahlan contains 

religious values. They are the praying habit, choosing boarding school,  strong 

belief, the habit of recite in a mosque, devoting  to the parents and doing dzikir in 

getting victory.  

The results of this study indicate that the social and religious values in the 

novel Sepatu dahlan  by Khrisna Pabichara needs to be understood as an example 

of life for students. These values can be applied in the lives of students during the 

teaching and learning process.  

Keywords: social values, religious values 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra itu bermacam-macam jenisnya. Ada puisi, prosa, 

maupun  drama. Salah satu jenis karya sastra prosa adalah novel.  

Sudjiman (1998: 53) mengatakan bahwa novel adalah prosa re- kaan 

yang menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa serta 

latar secara tersusun. Sebagai bagian dari produk sastra, novel mampu 

membentuk watak- watak pribadi secara personal, dan akhirnya dapat pula 

secara sosial dan mampu berfungsi sebagai penyadar manusia akan 

kehadirannya yang bermakna bagi kehidupan bagi sang pencipta maupun 

dihadapan sesama manusia.  

Menurut Zaidan (2009:1) karya sastra merupakan hasil kreasi 

sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi setelah menyaksikan berbagai 

fenomena kehidupan dalam lingkungan sosialnya. Fenomena kehidupan itu 

beraneka ragam baik yang mengandung aspek sosial, budaya, politik, 

ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral, maupun gender. Dengan 

imajinatifnya, berbagai realitas kehidupan yang dihadapi sastrawan itu 

diseleksi, direnungkan, dikaji, diolah, kemudian diungkapkan dalam bentuk 

karya sastra. 

Secara sederhana Horace mengatakan bahwa sastra itu dulce et utile, 

artinya indah dan bermakna. Sastar sebagai sesuatu yang dipelajari atau 
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sebagai pengalaman kemanusiaan dapat berfungsi sebagai bahan renungan 

dan refleksi kehidupan karena sastra bersifat koekstensif dengan 

kehidupan, artinya sastra berdiri sejajar dengan hidup. Dalam kesusastraan 

dapat ditemukan berbagai gubahan yang mengungkapkan nilai-nilai 

kehidupan, nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai sosial budaya, di antaranya 

terdapat dalam puisi, prosa dan drama. (Ismawati, 2013: 23) 

Novel bersifat imajinatif dengan kreasi seorang pengarang, dunia 

imajinatif itu dibuat atau dianalogikan mirip seperti dunia nyata lengkap 

dengan peristiwa- peristiwa dan permasalahan yang ada dalam dunia nyata. 

Melalui novel pembaca dapat mengetahui tentang nilai-nilai  yang terdapat 

dalam karya tersebut. Nilai-nilai dalam novel itu bermacam-macam. 

Melalui novel, pengarang dapat menampilkan nilai-nilai kehidupan yang 

ada dalam masyarakat. Pada hakikatnya, nilai-nilai kehidupan yang ada 

dalam novel merupakan gambaran dari rasa kemanusiaan pengarang 

terhadap realitas kehidupan itu sendiri. Nilai pendidikan, nilai religius, nilai 

sosial maupun nilai individual/kepribadian. 

Novel Sepatu Dahlan karya karya Khrisna Pabichara. Novel ini 

menjadi novel bestseller. Karya sastra ini diinspirasi oleh  kisah seorang 

menteri BUMN Prof. Dr. (HC) Dahlan Iskan. Seperti kutipan pendapatnya 

“Saat pertama diberi tahu mengenai penulisan novel ini, saya kaget. Novel 

dengan inspirasi kehidupan saya? Wow ! Seperti apa ya? Saya memang 

pembaca novel, sampai sekarang pun di tengah kesibukan saya menjabat 
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menteri BUMN, saya masih mengharuskan diri untuk membaca novel-

novel bermutu. (2012: i) .  

Menurut Andy F. Noya“Novel ini terinspirasi sebuah kisah nyata. 

Setiap kisah nyata yang bercerita tentang perjuangan untuk menggapai 

kehidupan yang lebih baik, selalu menarik untuk dibaca. Kisah di buku ini 

membangkitkan semangat setiap orang yang membacanya. (2012: iii). 

Menurut Tina Talisa seorang presenter dan jurnalis TV, “ Wajib baca 

bagi yang ingin belajar menikmati fluktuasi kehidupan dengan berguru 

dari seseorang yang memang layak dijadikan sumber inspirasi. (2012: iii). 

Novel ini difilmkan pada tahun 2014. Sepatu Dahlan adalah film 

drama Indonesia tahun 2014. Film ini dirilis pada tanggal 10 April 2014. Film 

ini terinspirasi dari novel berjudul sama, Sepatu Dahlan, yang berisi 

kisah Dahlan Iskan, Menteri BUMN, semasa kecil.(Wikipedia) 

Sebagai objek yang akan diteliti dikarenakan novel ini banyak 

mengandung nilai- nilai kehidupan yang biasa kita jumpai dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Novel Sepatu Dahlan, setebal 369 

halaman dan 32 bab runtut bertutur mengenai perjuangan, kerja keras dan 

semangat pantang menyerah seorang anak miskin untuk mencapai masa 

depan yang jauh lebih baik dengan latar belakang peristiwa Gerakan 30 

September PKI. 

Sementara itu pembawa acara yang lain, Tina Talisa, mengatakan 

bahwa novel tersebut menginspirasinya untuk tidak pantang menyerah. 

“Pada saat saya membaca saya menjadi sadar bahwa kalau kita mengeluh 

kita tidak akan mendapatkan apapun,” ujarnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
https://id.wikipedia.org/wiki/10_April
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
https://id.wikipedia.org/wiki/Dahlan_Iskan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Badan_Usaha_Milik_Negara_Indonesia
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Menurut Nurgiyantoro (2000: 4) Novel merupakan suatu karya 

fiksi yang menawarkan suatu dunia yaitu dunia yang berisi suatu model 

yang diidealkan, dunia imajiner, yang dibangun melalui berbagai sistem 

intrinsiknya, seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, sudut 

pandang, dan nilai-nilai yang semuanya tentu saja bersifat imajiner. 

Dalam arti luas novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang 

luas. (Nurgiyantoro, 2000:4). Novel cenderung bersifat meluas, novel 

juga memungkinkan adanya penyajian panjang lebar tentang tempat atau 

ruang (Sayuti, 1996: 7). 

  Nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam novel ini belum 

semua mengerti. Maka menurut penulis novel ini perlu dianalisis untuk 

mengetahuinya. Di samping itu novel ini menjadi bestseler karya Khrisna 

Pabichara. Novel ini juga sudah dijadikan film layar lebar.  

Penulis memilih jenjang SMP dalam penerapan pembelajaran 

menggunakan novel ini. Siswa-siswa SMP perlu bacaan yang mampu 

memberikan inspirasi, motivasi dalam kehidupan. Lebih-lebih bagi siswa 

yang berasal dari golongan kurang mampu. Seperti siswa-siswa SMP 

Negeri 1 Gantiwarno. Sebagian siswa-siswanya berasal dari golongan 

menengah ke bawah. Tokoh dalam novel ini yang berasal dari keluarga 

kurang mampu akan mampu memberi motivasi dan inspirasi untuk 

menyikapi hidup. 

Pada kurikulum 2013 digalakkan penguatan pendidikan karakter 
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sebagaimana peraturan presiden nomor 87 tahun 2017.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai Pendidikan  karakter yang terkandung dalam 

novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

2. Apa saja nilai-nilai religius dalam novel Sepatu Dahlan karya 

Khrisna Pabichara 

3. Nilai-nilai sosial apa sajakah yang terkandung dalam novel Sepatu 

Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

4. Apa saja nilai-nilai Kepribadian dalam novel Sepatu Dahlan karya 

Khrisna Pabichara. 

5. Bagaimana penerapan novel sepatu dahlan  dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gantiwarno. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah , tidak semua masalah diteliti, hal 

ini dilakukan agar penelitian terfokus dan mendalam. Maka masalah 

dibatasi pada Nilai-nilai religius, nilai sosial dan penerapannya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gantiwarno.  

Adapun alasannya adalah : 

1. Melatih siswa dalam mengapresiasi novel. 

2. Melatih siswa untuk menemukan nilai-nilai sosial dalam sebuah  
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Novel 

3. Melatih siswa untuk menemukan nilai-nilai religius dalam sebuah 

novel. 

4. Salah satu vareasi pembelajaran bahasa Indonesia dengan bahan 

ajar sastra khususnya novel. 

D. Rumusuan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai religius yang terkandung dalam novel 

Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

2. Apa saja nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel 

Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara 

3. Bagaimanakah penerapan pembelajaran menggunakan novel 

sepatu Dahlan di SMP Negeri 1 Gantiwarno. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan 

penelitian: 

1. Untuk menemukan nilai-nilai sosial dalam novel Sepatu 

Dahlan karya Khrisna Pabicara. 

2. Untuk menemukan nilai-nilai religius dalam novel Sepatu 

Dahlan karya Khrisna Pabicara. 

3. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran menggunakan 
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novel sepatu Dahlan di SMP Negeri 1 Gantiwarno. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan dan pengalaman penelitian 

secara benar bagi peneliti sehingga bisa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang timbul dalam pembelajaran 

sastra yang menggunakan novel. 

2. Menjadi bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran sastra yang menggunakan novel 

sebagai bahan ajar. 

3. Sebagai contoh karakter yang berkaitan dengan nilai sosial 

melalui novel. 

4. Sebagai contoh karakter yang berkaitan dengan nilai religius 

melalui novel. 

5. Menambah wawasan siswa tentang contoh sikap yang 

mencerminkan karakter yang baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Nilai Sosial 

Nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu yang dihargai 

sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna 

memperoleh kehidupan masyarakat yang demokratis dan harmonis 

(Raven dalam Zubaedi, 2005: 12).Seperti yang diungkapkan oleh 

Zubaedi (2012:13) yang mengklasifikasikan nilai sosial menjadi 

beberapa sub nilai, yaitu: nilai kekerabatan, nilai cinta kasih, nilaio 

sosial ekonomi. 

Nilai religius 

Mangunwijaya (dalam Nurgiyantoro,2015:446) menyatakan bahwa 

kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah setua 

keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan, sastra tumbuh dari sesuatu 

yang bersifat religius. Pada awal mula sastra adalah religius.Istilah 

“religius” membawa konotasi pada makna agama.Religius dan 

agama memang erat berkaitan, berdampingan bahkan dapat melebur 

dalam kesatuan, namun sebenarnya keduanya menunjuk pada makna 

yang berbeda. 

Karya sastra sebagai ungkapan jiwa pengarang mempunyai tugas 

untuk memberikan andil sebagai pengantar moral dan kehidupan 

yang ada di bumi. Pengarang yang berhasil membawakan moral dan 
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kehidupan dalam karya sastra adalah religius. Religi adalah 

kecenderungan rohani manusia, yang berhubungan dengan alam 

semesta, yang meliputi segala nilai (baik dan buruk), sedangkan 

religius yang bersifat religi (keagamaan) atau bersangkut-paut 

Dalam novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara terdapat nilai-

nila sosial dan nilai-nilai religius.  

a. Nilai sosial ditumjukkan pada  

Data 3, data 4, data 6, data 7, data 8, data 9, data 10, data 12, 

data 13, data 17, data 19, data 20, data 21, data 22, data 24, data 

25, data 26, data 27, data 28, data 29, data 30, data 31, data 32, 

data 33, data 34, data 35, data 36, data 37, data 38, data 39, data 

42, data 43, data 45, data 46, data 47, data 49, data 50, data 51, 

data 53, data 54. 

b. Nilai-nilai religius ditunjukkan pada : 

Data 1, data 2, data 5, data 11, data 14, data 15, data 16, data 18, 

data 23, data 40, data 44, data 52. 

 

B. Implikasi 

Nilai-nilai sosial dan religius yang terkandung dalam novel Sepatu 

Dahlan karya Khrisna Pabichara perlu dipahami dan dimengerti 

sebagai contoh kehidupan bagi siswa. Nila-nilai ini bisa diterapkan 

dalam kehidupan siswa dalam proses pendidikan.  

Sebagai suatu penelitian dalam novel nilai-nilai sosial dan religius 

diperkirakan bisa menjadi bahan ajar yang berbasis pada penguatan 

karakter siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti antara lain: 
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1. Guru diharapkan mampu menggali dan mengajarkan nilai-nilai 

yang terdapat dalam novel Sepatu Dahlan kepada siswa.dengan 

cara mendesain karya sastra tersebut dalam bentuk pembelajaran. 

Dengan demikian pesan karakter yang terdapat dalam novel 

tersebut tersampaikan kepada siswa.dengan baik tanpa mereka 

sadari, sehingga siswa bias menerapkannya dalam kehidupannya. 

2. Guru diharapakan membaca novel tersebut serta mengambil nilai-

nilai pendidikan karater dan menerapkannya dalam pembelajaran. 

3. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan acuan untuk mengembangkan penelitian lebih dalam 

lagi. 

4. Peneliti berharap agar novel Sepatu Dahlan dijadikan bahan ajar 

pembelajaran bahasa Indonesia SMP karena nilai-nilai kehidupan 

yang terkandung di dalamnya pantas diteladani. 
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